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PENGARUH INOKULASI RHIZOBIUM DAN PUPUK FOSFAT TERHADAP PERTUMBUHAN 








Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max L Merrill) Kultivar Argomulyo Percobaan dilaksanakan di lahan sawah 
Desa Panongan kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon. Lokasi penelitian memiliki jenis tanah lempung 
berliat, suhu udara berkisar antara 250C - 300C, kelembapan 80%, ketinggian 25 m dpl dan memiliki derajat 
kemasaman tanah (pH) 5,73 (agak masam). Curah hujan 2221,4 mm/tahun dan lama penyinaran matahari 12 
jam/hari. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2014 sampai Mei 2014. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Penelitian ini 
terdiri dari dua faktor. Faktor Inokulasi Rhizobium (R) terdiri dari 3 taraf yaitu : 0 g/kg benih,  5 g/kg benih, 10 
g/kg benih dan Faktor takaran Pupuk Fosfat (P) terdiri dari 3 taraf yaitu : 75 kg/ha, 150 kg/ha, 225 kg/ha. 
Kombinasi perlakuan sebanyak 9 perlakuan yang diulang 3 kali, sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Variabel 
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun trifoliat per rumpun, jumlah bintil akar, volume akar, jumlah 
polong per rumpun, jumlah polong bernas per rumpun dan jumalah polong hampa per rumpun, bobot polong 
bernas, bobot polong hampa per rumpun, bobot biji kering per petak, bobot 100 butir biji kering. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa perlakuan Pemberian Inokulasi Rhizobium 10 g/kg benih dan Pupuk Fosfat 150 kg/ha. 
menunjukkan pengaruh terbaik pada bobot biji kering per petak yang menghasilkan produksi 0,44 kg/petak setara 
dengan 1,10 ton/ha. Perlakuan pemberian Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat mampu meningkatkan produksi 
tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). Kultivar Argomulyo. 
 




Kedelai merupakan tanaman pangan 
berupa semak yang tumbuh tegak. Kedelai jenis 
liar Glycine ururiencis, merupakan kedelai yang 
menurunkan berbagai kedelai yang kita kenal 
sekarang (Glycine max (L) Merrill) berasal dari 
daerah Manshukuo (Cina Utara). Di Indonesia, 
yang mulai dibudidayakan mulai abad ke-17 
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sebagai tanaman makanan dan pupuk hijau. 
Penyebaran tanaman kedelai ke Indonesia 
berasal dari daerah Manshukuo menyebar ke 
daerah Mansyuria: Jepang (Asia Timur) dan ke 
negara-negara lain di Amerika dan Afrika. 
Kedelai dapat dimakan dalam bentuk 
difermentasi atau digoreng. Kadang kedelai 
juga digunakan untuk obat tradisional, 
minyaknya juga dapat diekstrak untuk pangan 
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dan kepentingan industri. Biji kedelai 
mengandung protei tinggi, yaitu berkisar 35-43 
%. Biji kedelai, selain sebagai bahan makanan 
juga merupakan bahan dasar untuk industri, 
sedangkan batang dan daunnya juga dapat 
bermanfaat sebagai pakan ternak, pupuk hijau.  
 
B. Metode Penelitian  
Tempat Dan Waktu Percobaan  
Percobaan ini dilaksanakan di Desa 
Panongan. Kecamatan Palimanan Kabupaten 
Cirebon yang terletak pada ketinggian + 24,5 
mdpl. Suhu udara 280C dan pH tanah 5,73. 
Bulan Februari sampai dengan bulan Mai 2014  
 
Bahan Dan Alat Percobaan  
Bahan yang digunakan yaitu : benih 
kedelai Verietas agromulyo, KCl, SP-36, 
Inokulasi Rhizobium, Insektisida ( Hamasid), 
dan bahan-bahan lain yang mendukung 
penelitian ini.  
Alat yang digunakan yaitu cangkul, 
kored, sabit, tugal, meteran, ember, papan 
nama, pecek sempel, timbangan analitik, gelas 
ukur, buku tulis, kalkulator, penggaris, alat 
tulis dan alat-alat lain yang mendukung 
penelitian ini  
 
Rancangan Percobaan  
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial. Penelitian ini 
terdiri dari dua faktor yaitu pupuk Fosfat dan 
Inokulasi Rhizobium  
Faktor Inokulasi Rhizobium (R) terdiri dari tiga 
taraf yaitu : 
R1 = Tanpa Rhizobium  
R2 = 5 g/kg benih  
R3 = 10 g/kg benih  
2.Faktor takaran pupuk Fosfat (P) terdiri dari 
tiga taraf yaitu : 
P1 = 75 kg/ha 
P2 = 150 kg/ha 
P3 = 225 kg/ha  
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pupuk Posfat dan Inokulasi Rhizobium 
Perlakuan P1 P2 P3 
R1 R1P1 R1P2 R1P3 
R2 R2P1 R2P2 R2P3 
R3 R3P1 R3P2 R3P3 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga jumlah petak dalam penelitian 
sebanyak  3 x 3 x 3 = 27 petak.  
 
Pengamatan Penunjang 
Pengamatan penunjang merupakan 
pengamatan yang datanya digunakan untuk 
mendukung pengamatan utama. Pengamatan 
penunjang dilakukan terhadap hasil analisis 
tanah sebelum percobaan, serangan hama dan 
penyakit, kondisi umum tanaman selama 
percobaan, umur berbunga dan umur panen. 
Pengamatan Utama 
Pengamatan utama merupakan 
pengamatan yang datanya diuji secara statistik. 
Pengamatan utama dilakukan terhadap 
berbagai komponen pertumbuhan  dan 
komponen hasil tanaman. Selanjutya data hasil 
pengamatan utama digunakan untuk menguji 
hipotesis. 
 
Analisis Data Hasil Pengamatan  
Model Linier 
 Yijk  = µ+ pi + αj + βk + (αβ)jk + €ijk 
Dimana : 
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i 
dengan dosis inokulasi rhizobium pada taraf 
ke-j dan dosis pupuk posfat pada taraf ke-k. 
µ = Nilai tengah 
pi = Pengaruh blok ke-i 
αj = Pengaruh dosis inokulasi rhizobium 
taraf ke-j 
βk = Pengaruh dosis pupuk posfat taraf 
ke-k 
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(αβ)jk = Pengaruh interaksi antara dosis 
inokulasi rhizobium taraf ke-j dan dosispupuk 
posfat taraf ke-k 
€ijk = Pengaruh galat penelitian, pengaruh 
dosis inokulasi rhizobium taraf ke-j dan dosis 
pupuk posfat taraf ke-k pada blok ke-i. 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Pengamatan Penunjang 
Hasil analisis tanah sebelum percobaan 
menunjukan bahwa tempat percobaan 
mempunyai kandungan hara makro, sebagai 
berikut : N-total 0,10 % (kriteria rendah), C-
Organik 1,52 % (kriteria rendah), P2O5 12,53 
ppm (kriteria rendah), dan K2O5 104,44 ppm 
(kriteria sangat tinggi), S 12,44 ppm (kriteria 
sangat rendah), pH tanah 5,73 dengan kriteria 
(agak masam), C/N ratio 15,20 dengan kriteria 
tinggi, sedangkan keadaan tekstur tanahnya 
lempung berliat (Lampiran 1). 
Curah hujan selama bulan Februari 2014 
sampai dengan Mei 2014, Pengamatan terhadap 
curah hujan diperoleh dari PSDA Kecamatan 
Palimanan, dapat diketahui bahwa tipe curah 
hujan menurut Schmidt-Ferguson (2008) 
termasuk hujan tipe D (60,00 < Q < 100) yang 
bersifat sedang. 
Gulma yang tumbuh pada lahan 
percobaan diantaranya yang paling banyak 
adalah kangkung (ipomoea aquatica) teki (Cyperus 
rotundus), calincing (Oxalis corniculata), dan 
babandotan (Ageratum conycoides). Untuk 
mengendalikan gulma yang tumbuh tersebut 
dilakukan penyiangan yaitu dengan cara 
mengunakan alat tugal/ kored dan dengan cara 
manual cabut langsung dengan tangan. 
Hama yang menyerang tanaman 
percobaan adalah Keong (Lymnea), dari jumlah 
rumpun total seluruhnya 1350 rumpun yang 
terkena serangan keong yaitu 76 rumpun atau 
5,62 % dari total rumpun tanaman percobaan. 
Ulat grayak (Prodenia litura), ulat penggulung 
daun (Lamprosema indicate) dan kutu kebul 
(Besimia tabaci). Pengendalianya dilakukan 
manual dan penyemprotan dengan insektisida 
Hamasid. Sedangkan penyakit yang ditemukan 
adalah penyakit karat batang (Phakopspora 
pachyrhizi), pengendalian dengan menggunakan 
fungisida.. 
Waktu berbunga terjadi pada saat 
tanaman berumur 35 HST, yang ditandai 
dengan munculnya bunga secara serempak 
pada tiap petak percobaan. Kedelai varietas 
Agromulyo dipanen pada umur 80 HST. 
Pengamatan Utama 
Tinggi Tanaman (cm) 
Tabel 2. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Tinggi Tanaman Kedelai 
Pada Umur 21 HST. 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
 










25,33 a 21,67 a 24,83 a 
B   A   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
23,83 a 25,08 b 25,50 a 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
25,58 a 23,83 b 25,25 a 
A   A   A   
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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Tabel 3. Pengaruh Mandiri Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Tinggi Tanaman Kedelai 
Pada Umur 28 dan 35 HST. 
Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
28 HST 35 HST 
Inokulasi Rhizobium (R) 
R1 (Inokulasi Rhizobium 0 g/kg benih ) 
R2 (Inokulasi Rhizobium 0,05 g/kg benih ) 











Pupuk Fosfat (P) 
P1 (Pupuk Fosfat 75 kg/ha) 
P2 (Pupuk Fosfat 150 kg/ha) 











Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Jumlah Daun per Rumpun (trifoliate) 
Tabel 4. Pengaruh Mandiri Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Daun Tanaman 
Kedelai Pada Umur 21 dan 28 HST. 
Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 
21 HST 28 HST 
Inokulasi Rhizobium (R) 
R1 (Inokulasi Rhizobium 0 g/kg benih ) 
R2 (Inokulasi Rhizobium 0,05 g/kg benih ) 











Pupuk Fosfat (P) 
P1 (Pupuk Fosfat 75 kg/ha) 
P2 (Pupuk Fosfat 150 kg/ha) 











Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak 
nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Tabel 5. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Daun Pada 
Tanaman Kedelai Umur 35 HST. 










5,21 a 5,58 a 6,75 a 
A   A   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
7,08 b 6,29 a 7,21 a 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
7,08 b 6,83 a 6,88 a 
A   A   A   
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Volume Akar (cm3) 
Tabel 6. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Volume Akar (cm3) 
Tanaman Kedelai.  
 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Jumlah Bintil Akar (buah) 
Tabel 7. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Bintil Akar 
Tanaman Kedelai Pada Umur 25 HST 










1,33 a 2,00 a 2,00 a 
A   A   A   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
6,33 b 5,67 b 6,67 b 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
5,67 b 5,67 b 8,67 c 
A   A   B   
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Tabel 8. Pengaruh Mandiri Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Bintil Akar 
Tanaman Kedelai Pada Umur 35 HST 
Perlakuan Jumlah Bintil Akar Umur 35 HST (buah) 
Inokulasi Rhizobium (R)  
R1 (Inokulasi Rhizobium 0 g/kg benih) 2,89 a 
R2(Inokulasi Rhizobium0,05 g/kgbenih 6,44 b 
R3(Inokulasi Rhizobium0,10g/kgbenih) 8,56 a 
Pupuk Fosfat (P)  
P1 (Pupuk Fosfat 75 kg/ha) 5,33 a 
P2 (Pupuk Fosfat 150 kg/ha) 5,56 a 
P3 (Pupuk Fosfat 225 kg/ha) 7,00 b 










9,77 a 11,33 a 10,67 a 
A   B   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
11,47 b 10,63 a 11,33 a 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
10,83 b 12,37 b 12,80 b 
A   B   B   
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Tabel 9. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Bintil Akar 
Tanaman Kedelai Pada Umur 45 HST 










4,00 a 5,33 a 5,00 a 
A   A   A   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
8,00 b 9,00 b 9,33 b 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
10,00 c 9,67 b 13,00 c 
A   A   B   
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Jumlah Polong Per Rumpun (buah) 
Tabel 10. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Polong 
Tanaman Kedelai Pada Umur 80 HST. 










62,40 a 62,17 a 70,23 a 
A   A   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
78,63 b 76,30 b 68,43 a 
B   B   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
73,53 b 77,77 b 75,77 a 
A   A   A   
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Jumlah Polong Bernas Per Rumpun (buah) 
Tabel 11. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Polong Bernas 
Tanaman Kedelai Pada Umur 80 HST. 










49,25 a 53,25 a 50,92 a 
A   A   A   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
60,42 b 51,83 a 51,08 a 
B   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
54,17 a 59,42 b 58,75 b 
A   A   A   
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Jumlah Polong Hampa Per Rumpun (buah) 
Tabel 12. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Jumlah Polong Hampa 
Tanaman Kedelai Pada Umur 80 HST. 










13,15 a 8,92 a 19,32 a 
A   A   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
18,22 a 24,47 c 17,35 a 
A   B   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
19,37 a 18,35 b 17,02 a 
A   A   A   
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Bobot Polong Bernas Per Rumpun (g) 
Tabel 13. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Bobot Polong Bernas 
Tanaman Kedelai Pada Umur 80 HST. 
 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%.  
Bobot Polong Hampa per Rumpun (g) 
Tabel 14. Pengaruh Mandiri Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Bobot Polong Hampa 
Per Rumpun (g) Tanaman Kedelai.  
Perlakuan 
 
Bobot Polong Hampa per Rumpun (g) 
Inokulasi Rhizobium (R)  
R1(Inokulasi Rhizobium 0 g/kg benih ) 6,53 a 
R2(Inokulasi Rhizobium 0,05g/kg benih) 9,01 a 
R3(Inokulasi Rhizobium0,10g/kg benih) 12,86 b 
Pupuk Fosfat (P)  










54,53 a 58,73 a 65,07 a 
A   A   B   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
69,57 b 68,87 b 71,68 b 
A   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
65,67 b 73,47 b 63,17 a 
A   B   A   
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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P1 (Pupuk Fosfat 75 kg/ha) 9,34 a 
P2 (Pupuk Fosfat 150 kg/ha) 8,98 a 
P3 (Pupuk Fosfat 225 kg/ha) 10,07 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%.  
Bobot 100 Butir Biji Kering (g) 
Tabel 16. Pengaruh Mandiri Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Bobot 100 Butir Biji 
Kering (g) Tanaman Kedelai.  
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Analisis Korelasi Antara Komponen Pertumbuhan dan Hasil Per Petak 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Analisis Korelasi Antara Komponen Pertumbuhan dengan Bobot Biji 
Kering  per Petak. 
Uraian 
Tinggi Tanaman 
21 HST 28 HST 35 HST 
Nilai r -0,210 0,125 0,023 
Kategori r Tidak Berkorelasi Sangat rendah Sangat rendah 
Nilai r2 0,044 0,016 0,0005 
Nilai t -1,072 0,628 0,115 
Bobot Biji Kering Per Petak (kg) 
Tabel 15. Pengaruh Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Fosfat Terhadap Bobot Biji Kering per 
Petak Tanaman Kedelai Pada Umur 80 HST. 
 










0,29 a 0,30 a 0,35 a 
A   A   A   
R2 
(0,05 g/kg benih) 
0,35 a 0,38 b 0,28 a 
B   A   A   
R3 
(0,10 g/kg benih) 
0,30 a 0,44 b 0,35 a 
A   B   A   
Perlakuan Bobot 100 Butir Biji Kering (g) 
Inokulasi Rhizobium (R)  
R1 (Inokulasi Rhizobium 0 g/kg benih) 15,38 a 
R2 Inokulasi Rhizobium 0,05g/kg benih 15,89 b 
R3(Inokulasi Rhizobium0,10 g/kg benih) 16,97 c 
Pupuk Fosfat (P)  
P1 (Pupuk Fosfat 75 kg/ha) 15,82 a 
P2 (Pupuk Fosfat 150 kg/ha) 16,21 a 
P3 (Pupuk Fosfat 225 kg/ha) 16,20 a 
Kedelai, Pupuk fosfat, Inokulasi Rhizobium 
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Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Tidak Nyata Tidak Nyata Tidak Nyata 
Uraian 
Jumlah Daun 
21 HST 28 HST 35 HST 
Nilai r 0,463 0,009 0,057 
Kategori r Sedang Sangat rendah Sangat rendah 
Nilai r2 0,215 0,000077 0,0032 
Nilai t 2,613 0,044 0,285 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Nyata Tidak Nyata Tidak Nyata 
Uraian Volume Akar 
Nilai r 0,422 
Kategori r Sedang 
Nilai r2 0,178 
Nilai t 2,330 
Nilai t0,025(25) 2,060 
Kesimpulan Nyata 
Uraian 
Jumlah Bintil Akar 
25 HST 35 HST 45 HST 
Nilai r 0,210 0,258 0,326 
Kategori r Rendah Rendah Rendah 
Nilai r2 0,044 0,081 0,106 
Nilai t 1,077 1,487 1,722 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Tidak Nyata Tidak Nyata Tidak Nyata 
 
D. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 
pemberian inokulasi rhizobium dan pupuk 
fosfat terhadap tanaman kedelai (Glycine max 
L. Merril) kultivar Agromulyo, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh interaksi antara 
pemberian inokulasi rhizobium dan pupuk 
fosfat terhadap parameter rata-rata tinggi 
tanaman umur 21 HST, jumlah daun umur 
35 HST, volume akar, jumlah bintil akar 
umur 25 dan 45, jumlah polong per rumpun, 
jumlah polong bernas dan hampa per 
rumpun, bobot polong bernas, dan bobot biji 
kering per petak. Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara pemberian inokulasi 
rhizobium dan pupuk fosfat  terhadap 
parameter tinggi tanaman umur 28 dan 35 
HST, jumlah daun umur 21 dan 28 HST, 
jumlah bintil akar umur 35 HST, bobot 
hampa per rumpun, dan bobot 100 butir biji 
kering. Terdapat pengaruh mandiri pada 
perlakuan inokulasi rhizobium terhadap 
tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah bintil 
akar umur 35 HST. Terdapat pengaruh 
mandiri pada perlakuan pupuk fosfat 
terhadap jumlah bintil akar umur 35 HST, 
bobot hampa per rumpun, dan bobot 100 
butir biji kering. 
2. Pemberian inokulasi rhizobium 0,10 g/kg 
benih (R3) dan pupuk fosfat 150 kg/ha (P2) 
menunjukkan pengaruh terbaik pada bobot 
biji kering per petak yang menghasilkan 
produksi 0,44 kg/petak setara dengan 1,10 
ton/ha. 
3. Terdapat korelasi yang nyata komponen 
pertumbuhan jumlah daun umur 21 HST 
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direkomendasikan kepada para petani 
dalam upaya meningkatkan hasil tanaman 
kedelai. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pengaruh inokulasi rhizobium  dan 
pupuk fosfat terhadap tanaman kedelai di 
daerah yang berbeda. 
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